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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peubah-peubsh apa saja yang
lehih mempengarubi jarak beranak pada sapi Brahman cross yang terdapat di PT,
Tri Bakti Sarimas, Lubuk Jambi, Kuvantan Singingi, Fiaw. Penclitian im
ménggunakan sapi betina Brahman cross yang mengalami dua kelahiran secara
berturui-turut sebanyak 30 ckor. Metode penelitian adalah survey selaina 2 bulan
menunggeu jumlah sapl yang beranak beributnya sampai 30 ekor. Analisis data
secara regresi linier berganda dengan metode stepwise untuk mencari peubah-
peubah apa saja yang nyvata penparuhnya terhadap jarak beranak (kawin pertama
setelah melahirkan, 5/C, lama bunting, service period dan paritas induk),

Hasil penelitian didapatkan bahwa rata-rata jarak  beranak  adalah
388.93235.153 hari. Dari analisis statistik didapatkan bahwa peubah yang lebih
berpengaruh terhadap jarsk beranak sapi Brahman cross (P<0.01) adalab sarvice
period dengan koefisien determinasi (R™) = 0,99 di mana PECSEmAAn  represiny:
adalah ¥= 285627 + 0985 X, Lama bunting pada langkah kedua secara
hersamaan mempengaruhi jarak beranak dengan koefisien determinasi (R = 1.00
i mana persamasn regresinya adalash F= -1.830 + 1.000X, + 1.000X.,
Sedangkan peubah wang lain yaitu: kawin perama  selelah  melahitkan
(76.63£11.153 hari), S/C (1.6320.76 hari) dan paritas induk (3,734£1.62 hari) tidak
berpengaruh nyata (10,05} terbadap jarak beranak.

Kaata Kunet @ jarak beranak, Brahman cross



. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

PT. iPersero Terbatas Tri Bakti Sarimas) memiliki misi menciptakan
kondisi peternakan yang maju, tanggoh, cfisien. mandiri dan kempetitf demi
mewujudkan peternakan vang maju berwawasan agrobisnis, Misi ini Berupa usaha
pembibitan dan penggemukan sapi potong yang memberikan kontribusi yvang
cukup besar terhadap pendapatan perusahaan.

PT. TBS melakukan wsaha dalam peningkatan produksi dan populasi
ternak dengan jalan mendatangkan bibit unggul dari luar negeri dan melak sanakan
TR (Inseminasi Buatan). Dengan pelaksanaze 1R merupakan cars ampuh vang
pernah diciptakan manusia puna meningkatken populasi dan reproduksi temak
secara kuantitatif dan kualitatill Kegiatan Inseminasi Buatan merupakan suaty
bagian dari sistem pemuliabiakan temak, dengan demikian efisiensi reproduksi
dapat dipertinggi. Kegiatan IB terlihat cukup baik dan persentase angka kelshiran
cukup meningkat namun keberhosilan ataupun kepagalan 1B belum mendapatkan
penilaian baik dan pasti, baik ditinjau dari sngka kelahirun, catatan yanyg lahir.
ataupun faklor-faktor yang mempengaruhi anska kelahiran ternak sa pi lerschut.

Efektivitas suatu pengembangan, peningkatan mutu dan populasi temak
dapat dilihat dari produksi ansk pertahun. Produksi anak dapat ditentukan oleh
jurak berapak. Jarak beranak adalah jarsk suatu Lelahiran dengan kelahiran
berikutnys. Makin pendek jarak beranak makas makin tinggi rata-rata produksi
anak perfabun, Varias: jarak beranak dipengaruhi oleh jarak perkawinan pertams

kali setelah beranuk, service per conception, service period dan lama bunting



{Astuti, Hardjosoebroto dan Lebdosoekove 1983), Jarak beranak temak betina
yang di IR dapat dilikat dari kawin pertama setelah melahirkan, service per
conception, lama bunting, service period dan paritas induk. Untuk mendapatkan
jarak beranak yang pendek maka fakior yang  nyala penparuhnya terhadap jarak
heranak juga harus oplimum.

Berdasarkan fenomena di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai “Beberapa Peubah yang Lebih Berpengaruh Terhadap Jarak
Beranak Pada Sapi Brahman Cross Pada PT. Tri Bakti Sarimas Lubuk

Jambi, Kuantan Singingi, Rian™,

B. Perumusan Masalah

[Darn penjabaran di atas maka dapal disimpulkan suatu masalah yaita perlu
diketahui peubah-peubah apa saja vang paling berpengaruh di antara peuhah
kawin pertama selelah melahirkan, service per conception, lama bunting, service

period dan paritas induk vang berpenparuh terhadap jarak beranak.

C. Tujuan dan Kegunaan penelitian

Penelitian i beriujuan untek menpetahui peubah-peubah apa saja vang
lebih berpengaruh terhadap jarak beranak pada sapi Brahman cross,

Adapur kegunsan dari penelition ini diharapkan  dapat  menjadi
sumbangan informasi ilmiah dalam upaya peningkatan kemampuan reproduksi

dan produksi pada sapt. Brahman cross.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian dan analisis vang  dilakukan lerhadap  uwsaha
peternakan PT. TS (Tri Bakti Sarimas) Riau dapat diambil kesimpulan sehagal
bertkut ;
I. Peubah yang paling berpenparuh terhadap lamanya jarak beranak
adalah lamanya service period kemudian diikuti oleh lama bunting.
2. Peubah yang tidak berpengaruh nyata terhaclap jarak beranak adalah

kawin pertama setelah melahirkan, S/C dan paritas induk.

B. SARAN

Diharapkan peternak lebih intensit memperhatikan tanda-tanda berahi st

partum agar diharapkan periede service period yang lebib pendek.
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